BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tempat Penelitian
2.1.1 Sejarah SD GIKI Bandung

Sekolah Dasar GIKI Bandung merupakan salah satu sekolah Yayasan Gita
Kirtti (GIKI) yang sebelumnya bernama I.E.V (Indo Eenheids Verbon). Pada
awalnya GIKI (Gabungan Indo Untuk Kesatuan Indonesia) merupakan
organisasi masyarakat (ormas) yang berdiri sejak 13 Juli 1919 berkedukan di
Surabaya. Pada masa itu GIKI merupakan organisasi tunggal kaum Indo
yang bonafide dan representatif untuk komunitas kaum cendekia. Pada
kongres GIKI XXX tanggal 25 Mei 1958 di Surabaya dilakukan perubahan
dari bentuk ormas menjadi Yayasan dengan cabang dipelbagai kota seluruh
Indonesia termasuk di Batavia (DKI Jakarta) dan termasuk Bandung. Hingga
tahun 1960 para pengurus GIKI memiliki hubungan sangat baik dengan para
pejabat tinggi RI termasuk Presiden Ir. Sukarno. Pada tanggal 11 Maret 1957
salah seorang dari GIKI mendapat kepercayaan dari presiden untuk menjadi
Dewan Nasional.

Sekolah Rendah (S.R) yang beralamat Jl. Karangsari 23 Bandung
(sekarang JI. Karang Sari No. 29) yang lebih dikenal dengan nama
Daammarlaan School mulai 1 Desember 1951 dikelol oleh Indo Eenheids
Verbon (Gabungan Kesatuan Indo) yang sebelumnya dikelola pihak lain. SD
GIKI Karangsari Bandung telah berdiri lebih dari 60 th. Secara resmi sekolah
ini berdiri melalui keputusan menteri PPB tetanggal 25 Februati 1952.

Sejak awal berdiri hingga kini SD GIKI Karangsari Bandung tercatat
memiliki empat kepala sekolah yakni;

1. Ibu Tiwon. Kepala sekolah ke- | (Periode 1951 s.d 1985)

2. Ibu Sugiarti, BA Kepala sekolah ke- Il (Periode 1985 s.d 2006)

3. Bapak Samsuri Kepala sekolah ke- 111 (Periode 2006 s.d 2010)

4. Bapak H. Adji Suherman Kepala sekolah ke- IV (Periode 2010 s.d 2015)

10
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5. 1bu Falborga Supraktikti Kepala sekolah ke- V (Periode 2015 s.d
Sekarang)

Sebagai lembaga pendidikan dasar, SD GIKI memiliki visi untuk menjadi
salah satu sekolah Dasar terbaik di tanah air yang memiliki motto : LET’S BE
THE WINNER!. Dengan pengalaman lebih dari 6 dekade dan dukungan
penuh dari semua pihak/stakeholders (khususnya orang tua murid) SD GIKI
terus berupaya meningkatkan kualitas penelolaan dan pembelajaran sehingga
lulusannya memiliki kompetensi unggul yang memadai untuk lebih berprestasi

pada pendidikan tingkat berikutnya.

2.1.2 Visi dan Misi
Berikut adalah visi dan misi SD GIKI Bandung.

1. Visi
a. Menjadi lembaga pendidikan dasar berdaya saing di tingkat nasional
b. Menjadi salah satu sekolah dasar terbaik di indonesia yang mampu
memberikan dasar-dasar yang kuat bagi siswa untuk dapat
tumbuhkembang menjadi manusia mandiri yang takwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat jasmani dan rohani, harmoni

dalam berkehidupan bermasyarakat dan bernegara.

2. Misi
a. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
b. Melaksanakan Pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan,
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki
d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah
e. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya

sehingga dapat dikembangkan secara optimal
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2.1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi SD GIKI Bandung dapat dilihat pada Gambar 2.1
dibawah ini.

SN FRUIUF< T LU oOoOFF G AaAaAancstnis aasl

KEPALA SEKOLAH
UNIT PERPUSTAKAAN
WALI KELAS Il WALI KELAS Il WALI KELAS IV WALI KELAS V

PEND. AGAMA ISLAM

MASYARAKAT SEKITAR

Gambar 2.1 Struktur Organisasi

2.2 State of The Art

State of the art penelitian ini diambil dari beberapa contoh penelitian terdahulu
sebagai panduan ataupun contoh untuk penelitian yang dilakukan saat ini, contoh
yang diambil berupa jurnal-jurnal mengenai Sistem Informasi Perpustakaan.

Jurnal pertama yang penulis ambil sebagai contoh berjudul “Pembangunan
Sistem Informasi Aset Di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)
Berbasis Web” karya Utami Dewi Widianti dari Program Studi Teknik
Informatika , Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Komputer
Indonesia pada tahun 2012. Jurnal ini diambil untuk dijadikan panduan penulisan
penelitian ini.

Jurnal kedua yang penulis ambil sebagai contoh berjudul “Sistem Informasi

Pengumuman Program Studi Di Perguruan Tinggi X” karya Angga Setiyadi dan



13

Eko Budi Setiawan dari Program Studi Teknik Informatika , Fakultas Teknik dan
lImu Komputer, Universitas Komputer Indonesia pada tahun 2017. Jurnal ini
diambil untuk dijadikan panduan penulisan penelitian ini.

Jurnal ketiga yang penulis ambil berjudul “Sistem Informasi Perpustakaan di
SMA Pasundan 1 Bandung” karya Mustikawati dari Universitas Komputer
Indonesia pada tahun 2013. Jurnal ini menjelaskan bahwa pengolahan data di
perpustakaan tersebut tidak efisien dan memakan banyak waktu dikarenakan data
masih dicatat di buku sehingga pencarian data pun menjadi sulit. Maka dari itu
sistem informasi perpustakaan sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas
perpustakaan.

Jurnal keempat yang penulis ambil berjudul “Sistem Informasi Perpustakaan
Berbasis Web di SMP Negeri 30 Bandung” karya Setiani Tia dari Universitas
Komputer Indonesia pada tahun 2014. Jurnal tersebut menjelaskan pentingnya
sistem informasi untuk meningkatkan kecepatan dan efesiensi dalam pengolahan
data.

Jurnal kelima yang penulis ambil berjudul “Sistem Informasi Perpustakaan
Berbasis Client Server di SMA Negeri 1 Anyer” karya Novara Tahmidi dari
Universitas Komputer Indonesia pada tahun 2010. Jurnal ini penulis ambil
sebagai panduan penulisan. Jurnal ini pun menjelaskan hal yang sama seperti
jurnal-jurnal diatas bahwa semakin berkembanya teknologi maka Perpustakaan

semakin membutuhkan Sistem Informasi untuk meningkatkan kualitas.

2.3 Perpustakaan

Perpustakaan merupakan unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu
yang mengelola bahan-bahan pustaka. Baik berupa buku maupun non buku yang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai
sumber informasi[1]. Sedangkan Sutarno NS berpendapat bahwa perpustakaan
merupakan suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri,
yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga
mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk

pembaca[2]. Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan
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bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak,dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka.

Setiap lembaga umumnya memiliki sebuah perpustakaan, salah satunya
lembaga pendidikan yaitu sekolah. Menurut C. Larasati Milburga perpustakaan
sekolah memiliki pengertian sebagai suatu unit kerja dari sebuah lembaga
persekolahan yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka penunjang
proses pendidikan yang diatur secara sistematis, untuk dipergunakan secara
berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk memperkembangkan dan
memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun yang dididik di sekolah
tersebut[3].0leh sebab itu perpustakaan merupakan hal yang vital di sekolah
karena perpustakaan menunjang sarana belajar-mengajar siswa. Siswa yang tidak
memiliki buku yang lengkap dapat meminjam di perpustakaan.

Secara garis besar, ada kesamaan dalam beberapa pengertian perpustakaan
tersebut, yaitu kumpulan buku yang diatur secara sistematis. Oleh sebab itu,
mengatur buku-buku dengan baik dan sistematis merupakan hal paling dasar

dalam penataan ruang utama perpustakaan.

2.3.1 Fungsi dan Tujuan Perpustakaan
1. Fungsi Perpustakaan

Perpustakaan diharapkan dapat memainkan fungsinya sebagai wahana
pendidikan, penelitian pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa. Perpustakaan mempunyai fungsi masing-
masing, yang berbeda antar yang satu dengan yang lainnya. Karena fungsinya
berbeda-beda maka masing-masing perpustakaan memiliki tujuan yang
berbeda-beda pula yang harus dicapai oleh masing-masing jenis perpustakaan.
Berikut fungsi perpustakaan secara umum menurut Taslimah Yusuf [4]:
a. Fungsi Edukatif

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara mandiri, di

situ pengguna dapat mencari bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
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menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat belajar di perpustakaan
dengan mengikuti tata cara dan prosedur yang berlaku di perpustakaan
tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, perpustakaan membantu pemerintah,
dalam program gemar membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa
dengan belajar sepanjang hayat.
b. Fungsi Informatif
Perpustakaan mempunyai fungsi informatif, artinya informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di perpustakaan. Jenis informasi
yang akan di dapat tergantung jenis perpustakaannya, apakah itu
perpustakaan perguruan tinggi perpustakaan khusus dan perpustakaan
sekolah (informasinya biasanya bersifat ilmiah dan semi ilmiah ada juga
yang non ilmiah/populer) ataupun perpustakaan Nasional dan
perpustakaan umum (informasinya lebih beragam, dari yang populer
hingga yang bersifat ilmiah).
c. Fungsi Penelitian
Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian, artinya, sumber-sumber
informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut dapat digunakan
sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian. Berbagai informasi
dapat dijadikan dasar untuk proposal penelitian, penunjang penelitian
(tinjauan pustaka) yang hasilnya dapat diambil menjadi bahan
pertimbangan untuk menarik kesimpulan dan saran dari suatu penelitian.
Umumnya fungsi ini terdapat pada perpustakaan perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta dan perpustakaan khusus.
d. Fungsi Kultural
Perpustakaan mempunyai fungsi kultural artinya, perpustakaan
memiliki dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun elektronik
yang menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu bangsa ataupun
kebudayaan antar bangsa. Di perpustakaan juga tersimpan koleksi hasil
karya budaya manusia dari masa-ke masa, yang dapat dijadikan rujukan
untuk mempelajari sejarah peradaban manusia.

e. Fungsi Rekereasi
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Perpustakaan mempunyai fungsi rekreasi artinya, pengguna dapat
mencari Kkoleksi yang bersifat populer dan menghibur. Disamping itu,
pengguna dapat menggunakan media audio visual (TV, VCD dll) serta
koran yang disediakan di perpustakaan tersebut. Untuk beberapa
Perpustakaan, ada yang menyediakan taman dan mendekorasi ruang
perpustakaan menjadi tempat yang nyaman dan, toko buku, warnet sampai

mini-market.

2. Tujuan Perpustakaan
Perpustakaan memiliki tujuan yang berbeda sesuai dengan jenisnya, secara
umum tujuan perpustakaan bisa dijabarkan sebagai berikut [5] ;
a. Penyimpanan, pemeliharaan, pengumpulan bahan koleksi bahan pustaka
serta memberikan pelayanan bagi para pemakai.
b. Penelitian, yakni perpustakaan menyediakan buku untuk keperluan
penelitian, baik penelitian sederhana sampai penelitian yang rumit.
c. Pendidikan, yakni perpustakaan merupakan tempat belajar seumur hidup
dan semua umur bagi mereka yang telah meninggalkan bangku sekolah.
d. Kultural, yakni perpustakaan memberikan informasi mengenai suatu

masalah kepada pemakai.

2.4 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan sistem yang saling berhubungandan
membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi antara bagian satu dengan yang
lainnya untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (input)
kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa
informasi[6]. Sedangkan menurut Kertahadi, Sistem informasi adalah alat untuk
menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya.
Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai ,
pengorganisasian, operasional sebuah perusahan yang melayani sinergi organisasi
dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan [5]. Menurut Gordon B.

Davis sistem informasi merupakan suatu sistem yang menerima input atau
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masukan data dan instruksi, mengolah data sesuai dengan instruksi dan
mengeluarkan hasilnya[8].

Sutabri berpendapat bahwa sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[9].

2.4.1 Tujuan Sistem Informasi
Menurut Susanto Azhar sistem informasi memiliki tujuan sebagai

berikut[10]:

a. Untuk meningkatkan aksesiblitas data yang ada secara efektif dan efisien
kepada pengguna, tanpa dengan prantara sistem informasi.

b. Memperbaiki produktivitas aplikasi pengembangan dan pemeliharaan
sistem.

c. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secara Kritis.

d. Mengidentifikasi kebutuhan mengenai keterampilan pendukung sistem
informasi.

e. Mengantisipasi dan memahami akan konsekuensi ekonomi

f. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi

g. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

2.5 Php (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan suatu bahasa pemrograman yang dirancang untuk web
development. Menurut Arief PHP didefinisikan sebagai bahasa pemograman
server-side dan masuk dalam kelompok HTML, yang dipakai untuk membangun
halaman website yang bersifat dinamis[11]. Karena PHP merupakan server-side-
scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi deserver
kemudian hasilnya akan dikirmkan ke browser dengan formal HTML.
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Sedangkan Nugroho menyatakan bahwa PHP atau singkatan dari Personal
Home Page merupakan bahasa skrip yang tertanam dalam HTML untuk
dieksekusi bersifat server side[12]. PHP termasuk dalam opern source product,

sehingga source code PHP dapat diubah dan didistribusikan secara bebas.

2.5.1 Sejarah PHP

Pada awalnya PHP muncul pada tahun 1995, PHP tersebut dibuat oleh
Rasmus Lerdor. Saat itu, PHP masih bernama Form Interpreted (FI) yang
berwujud dalam bentuk sekumpulan skrip yang digunakan untuk pengolahan
data formulir dari web. Kemudian Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk
umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan rilis kode sumber tersebut
menjadi sumber terbuka (open source), maka banyak pemrograman yang
tertarik untuk mengikuti perkembangan PHP.

Pada November 1997, dikeluarkan PHP/FI 2.0. Saat rilis, interpreter PHP
telah diimplementasikan dalam program C. Pada rilis ini dilampirkan juga
modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara
signifikan.Tahun 1997 perusahaan bernama Zend melakukan perilisan ulang
interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Selanjutnya,
pada Juni 1998, perusahaan Zend tadi merilis interpreter baru untuk PHP dan
meresmikan rilis tersebut menjadi PHP 4.0. PHP 4.0 merupakan versi PHP
yang penggunaanya paling banyak di awal abad ke-21. Versi ini sering
digunakan karena kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks
namun tetap mempunyai kecepatan dan stabilitas tinggi.

Kemudian di bulan Juni 2014, Zend merilis PHP 5.0. Pada versi ini, inti
dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga menyertakan
model pemrograman dengan orientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab
perkembangan bahasa pemrograman pada orientasi objek.Server objek
bawaan ditambahkan pada versi 5.4 untuk memudahkan pengembang dalam
menjalankan kode PHP tanpa melakukan instalasi software server. Versi
terbaru dan stabil dari PHP sekarang ini yaitu versi 7.0.16 dan 7.1.2 yang
sudah resmi dirilis pada 17 Februari 2017.
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2.5.2 Fungsi PHP
Dalam membangun web PHP, PHP bukan saja menjadi bahasa
pemrograman yang utama. Menggunakan HTML dan CSS telah bisa
menghasilkan halam web statis, yang mana kontennya bersifat tetap. Bahasa
PHP diartikan bahasa pemrograman pelengkap yang digunakan untuk
menghasilkan web yang dinamis dan interaktif. Berikut fungsi dari PHP,
diantaranya yaitu:
a. Mempersingkat Tatanan HTML dan CSS
Dalam membangun suatu halaman web yang dinamis, PHP bisa
berfungsi sebagai penyingkat penggunaan tatanan HTML dan CSS.
Sebagai contoh dalam suatu sistem karyawan memiliki jumlah baris 10.
Jika menggunakan HTML dan CSS maka barisan tersebut menjadi sangat
panjang. Sedangkan jika ditambah dengan mempergunakan PHP, maka
bisa mengatur beberapa baris yang diperlukan atau ditampilkan.
b. Input Data
Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, maka bisa
melakukan input data dan menyimpannya dalam sistem database seperti
MySQL.
c. Manajemen Cookie dan Session
Dalam PHP, cookie dan session digunakan sebagai penyimpan
informasi pengguna. Fungsi session_strat untuk memulai session dan
cookie dengan fungsi setcookie. Sebagai proses cookie, menyimpan
username dan password pengguna pada browser menjadikan tidak harus
mengisinya ulang pada saat membuka situs yang sama. Session contohnya
menyimpannya informasi login yang hanya berlaku dalam satu sesi saja.
d. Kompress Teks
Pada PHP, bisa mengkompres teks yang panjang menjadi lebih pendek
dengan fungsi gzcompress dan mengembalikan dengan fungsi

gzuncompres agar teks menjadi lebih singkat dan jelas.



20

2.5.3 Jenis data PHP

Dalam bahasa pemrograman PHP ada 8 jenis tipe data yang biasa
digunakan divariabel PHP atau dalam pembuatan program PHP. 8 tipe data ini
dibagi dalam 3 kelompok yaitu :

Tipe Data Dasar / Tipe Data Primitive / Tipe Data Scalar.

Tipe data yang paling dasar dalam PHP dan tipe ini adalah tipe data umum
dalam setiap bahasa pemrograman. Hampir semua bahasa pemigraman juga
mempunyai tipe data ini. Berikut adalah tipe data dasar :

a. Integer
Tipe data Integer ini adalah nilai bilangan bulat seperti pada
matematika, contohnya 3,5,10,1000 dan seterusnya.
b. Float
Tipe data Float adalah nilai bilangan pecahan, contohnya 33/5 s,
Y100, ¥/5 dan seterusnya.
c. Boolean
Tipe data Boolean adalah tipe data yang hanya memiliki dua nilai yaitu
true dan false atau bisa 1 dan 0.
d. String
Tipe data String adalah tipe data yang berisi teks atau kalimat,
contohnya “saya sedang belajar php di matablog.info”.

Tipe Data Composite / Tipe Data Compound
Tipe data ini terdiri dari dua jenis yaitu array dan object. Berikut ini
adalah pengertian dari array dan object.
a. Array
Tipe data array merupakan tipe data bentukan yang terdiri dari
berbagai tipe data dasar.
b. Object
Tipe data object juga dibangun dari beberapa tipe data dasar, sekaligus
memiliki fungsi (function) sendiri. Tipe data object akan dipelajari secara
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khusus dalam pemograman berbasis object (object oriented programming-
OOP).
3. Tipe Data Khusus
Dalam PHP, tipe data ini memiliki 2 tipe data khusus yaitu resources dan
null. Berikut adalah pengertian dari data resources dan null.
a. Resources
Tipe data resources digunakan untuk menyimpan link atau referensi
untuk ke aplikasi lain diluar PHP, contohnya: hasil koneksi dari database.
b. Null
Tipe data null adalah tipe data khusus yang hanya bisa diisi 1 nilai,
yakni; ‘null’. Dalam PHP, null berarti ‘tidak ada data’.

2.5.4 Kelebihan & Kekurangan PHP
1. Kelebihan PHP
Bahasa pemograman PHP memliki lumayan banyak kelebihan-kelebihan.

Berikut beberapa kelebihan PHP:

a. Relatif mudah untuk dipelajari. Karena PHP menjadi salah satu bahasa
pemorgraman yang besar dan banyak digunakan di dunia, sehingga banyak
referensi panduan penggunaan PHP yang bis akita pelajari dengan mudah.

b. Selain untuk pemorgraman dinamis, PHP juga bisa digunakan untuk
program computer lainnya.

c. Konfigurasinya mudah. Dikarenakan banyak web server yang mendukung
pemograman PHP, seperti IIS, Apache, Nginx, dan lain-lain. Sehingga
semakin banyak web server yang mendukung penggunaan PHP, semakin
mudah konfigurasinya.

d. Bersifat open source. PHP dapat digunakan oleh siapa saja di banyak sistem
operasi komputer dengan proses yang bersamaan.

e. Pengaturan lebih mudah. Bagi para programmer yang menggunakan PHP
akan lebih mudah untuk melakukan upgrade aplikasi web versi PHP.

f. PHP lebih cepat dibandingkan Java dan ASP
g. Penggunaan PHP tidak dipungut biaya sedikitpun.
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2. Kekurangan PHP
Bahasa pemograman PHP pun memiliki sejumlah kekurangan-kekurangan.

Berikut beberapa kekurangan PHP :

a. Kurang optimal untuk pengembangan sistem kompputer dalam skala yang
besar.

b. PHP memiliki kelemahan dalam segi keamanan. Programmer yang
menggunakan PHP diharapkan jeli dalam segi konfigurasi dalam
melakukan pemograman.

c. Karena banyaknya penggunaan PHP hingga sekarang, membuat PHP

terkesan mainstream bagi para penggunanya.

2.6 PhpMyAdmin

Menurut Sibero phpMyAdmin adalah aplikasi web yang dibuat oleh
phpMyAdmin.net. phpMyAdmin digunakan untuk administrasi database
MySQL[13]. Progam ini digunakan untuk mengakses database MySQL. Perintah
untuk membuat tabel dapat menggunakan form yang sudah tersedia pada
phpMyAdmin atau dapat mengetik http://localhost/phpmyadmin pada web
browser.

Sedangkan menurut Kurniawan phpMyAdmin adalah halaman yang terdapat
pada web server [14]. Fungsi dari halaman ini adalah sebagai pengendali database
MySQL menggunakan web

2.6.1 Sejarah PhpMyAdmin

Sebelum adanya phpMyAdmin para pengelola database harus mengelola
database melalui perintah command text. Pada Linux menggunakan terminal,
sementara pada windows menggunakan command prompt. Karena MySQL
adalah sistem manajemen database RDBMS tanpa GUI untuk mengelolanya.
Semakin berkembangnya penggunaan MySQL memicu pihak pengembang
ketiga untuk mengembangkan sistem GUI grafis untuk melakukan manajemen
database pada MySQL.
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Pengembangan phpMyAdmin dimulai pada tahun 1998 oleh Tobias
Ratschiller seorang konsultan IT. Ratschiller mengerjakan sebuah program
bernama MySQL-Webadmin dengan bebas, yang merupakan produk dari
Petrus Kuppelwieser, yang telah berhenti mengembangkannnya pada saat itu.
Ratschiller menulis kode baru untuk phpmyadmin, dan ditingkatkan pada
konsep dari proyek Kuppelwiesser. Ratschiller meninggalkan proyek
phpMyAdmin pada tahun 2001. Sekarang, Sebuah tim dari delapan
pengembang yang dipimpin oleh Oliver Muller meneruskan pengembangan
phpMyAdmin di SourceForge.net.

Sejak versi 3.0.0, phpMyAdmin bergabung dengan GoPHP5 dan bisa
menciptakan kompatibilitas kode dengan versi PHP dan MySQL lama. Versi 3
ke atas memerlukan setidaknya PHP 5.2 dan MySQL 5. PhpMyAdmin pernah
memenangkan beberapa penghargaan, diantaranya sebagai aplikasi berbasis
PHP terbaik serta mendapatkan predikat sebagai "Tool terbaik untuk
SysAdmins™ dari komunitas SourceForge.net. Hingga kini PhpMyAdmin telah
dikembangkan lebih dari belasan tahun dan secara konsisten memperbaiki

kualitasnya.

2.6.2 Fungsi PhpMyAdmin

Dengan aplikasi phpMyAdmin web developer dapat mengelola database
sebagai root (pemilik server) atau juga sebagai user biasa, membuat database
baru, mengelola database dan melakukan operasi perintah perintah database

secara lengkap.

2.7 MySQL

MySQL adalah suatu perangkat lunak untuk mengelola basis data seperti
Posgres SQL, SQL Server, dan lain-lain. Menurut Sulhan “MySQL merupakan
perangkat lunak yang digunakan untuk membangun database yang sering
digunakan di lingkungan linux[15]. Sebagai sebuah DBMS, MySQL
membutuhkan aplikasi lain seperti Visual Basic, delphi atau aplikasi semacamnya.
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2.7.1 Sejarah MySQL

MySQL adalah pengembangan lanjutan dari proyek UNIREG yang
dikerjakan oleh Michael Monty Widenius dan TcX (perusahaan perangkat
lunak asal Swedia). Sayangnya, UNIREG belum terlalu kompatibel dengan
database dinamis yang dipakai di website. TcX kemudian mencari alternatif
lain dan menemukan perangkat lunak yang dikembangkan oleh David Hughes,
yaitu miniSQL atau mSQL. Namun, ditemukan masalah lagi karena mSQL
tidak mendukung indexing sehingga belum sesuai dengan kebutuhan TcX.

Pada akhirnya muncul kerjasama antara pengembang UNIREG (Michael
Monty Widenius), mSQL (David Hughes), dan TcX. Kerjasama ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem database yang baru, dan pada 1995 dirilislah
MySQL seperti yang dikenal saat ini. Saat ini pengembangan MySQL berada
di bawah Oracle.

2.7.2 Kelebihan dan Kekurangan MySQL
1. Kelebihan MySQL :
a. Mendukung integrasi dengan bahasa pemograman lain.
b. Tidak membutuhkan RAM besar.
Mendukung multi user.

c
d. Bersifat open source.

@

Struktur tabel yang fleksibel.
f. Tipe data yang bervariasi.

g. Keamanan yang terjamin.

2. Kekurangan MySQL :
a. Kurang cocok untuk aplikasi game dan mobile.

b. Sulit mengelola database yang besar.

o

Technical Support yang kurang bagus.
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2.8 Adobe Dreamweaver CC 2015

Menurut Sibero menyatakan bahwa” Adobe Dreamweaver adalah suatu produk
Web Developer yang dikembangkan oleh Adobe System Inc., sebelumnya produk
Dreamweaver dikembangkan oleh Macromedia Inc”[16].

Dalam buku yang berjudul Tips dan Trik Adobe Dreamweaver CS.5.
menjelaskan bahwa Adobe Dreamweaver merupakan suatu program yang 23
digunakan dalam membangun sebuah web secara grafis[17]. Dapat disimpulkan
bahwa Adobe Dreamweaver merupakan suatu desain editor dalam membangun

sebuah web.

2.9 XAMPP

Nugroho menjelaskan, XAMPP adalah paket program web lengkap yang
dapat dipakai untuk belajar pemograman web, khususnya PHP dan MySQL[18].
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi,
merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server
yang berdiri sendiri (local host), yang terdiri atas program Apache HTTP Server,
MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP dan Perl.

2.10 Javascript

Menurut Kadir ,“Javascript adalah bahasa skrip yang biasa diletakkan bersama
kode HTML untuk menentukan suatu aksi”’[19]. JavaScript adalah bahasa script
yang dikembangakan oleh Netscape untuk membuat dokumen yang dinamis.
JavaScript merupakan bahasa skrip sederhana yang mempunyai kemiripan dengan
bahasa pemrograman C.

JavaScript juga dikenal sebagai sebuah kode pemrograman berorientasi objek
(Object Oriented Programming) disingkat OOP. JavaScript memiliki keistimewan
untuk ditambahkan pada kode HTML dan membuat dokumen menjadi lebih

interaktif.
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2.11 Entity Relationship Diagram

ERD atau Entity Relationship Diagram berfungsi untuk menggambarkan
hubungan antara entitas berserta atributnya. ERD diusulkan oleh Peter Chen untuk
proses desain sistem database. Pada ERD terdapat beberapa komponen utama

seperti: entitas, atribut, relasi, dan lain-lain.

2.12 Diagram Konteks

Diagram konteks berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara sistem
dengan entitas luarnya. Entitas yang dimaksud adalah entitas yang memiliki
hubungan langsung dengan system dan memiliki transformasi dari bentuk input

menjadi output.

2.13 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram atau biasa disebut DFD berfungsi untuk menggambarkan
alur data dalam sistem informasi DFD pertama kali dipopulerkan oleh Larry

Constantine dan Ed Yourdon dalam analasis struktur dan teknik design.

2.14 Kamus Data
Kamus data (KD adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis

sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.



